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Analisis Penentuan Biaya Satuan Pendidian Mahasiswa S1  
di Universitas Hasanuddin Tahun 2015  
 
The Analysis of Determination of Unit Cost Education of Student 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penentuan biaya satuan yang 
diterapkan di bidang pendidikan dengan menggunakan metode sevice based 
system (SBS). Peneliti mengambil objek penelitian di Universitas Hasanuddin 
tahun 2015 terkhususnya mahasiswa S1. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 
penelitian ini diperoleh dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 
berupa pengamatan, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka mengenai 
objek penelitian. Temuan penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan biaya 
satuan yang menggunakan SBS dan activity based costing (ABC), yang mana 
menurut SBS biaya satuan Prodi ilmu hukum Rp 8.781.016,-, Produksi Ternak 
Rp 12.118.446,-, Teknik Sipil Rp 13.338.113,-, dan Pendidikan Dokter Rp 
28.207.257,- sedangkan pada ABC di dapatkan Rp 8.063.000,- pada Prodi Ilmu 
Hukum, Rp 12.094.000,- pada Produksi Ternak, Rp 12.912.000 pada Teknik Sipil 
dan Rp 27.806.000,- pada Pendidikan Dokter, sehingga berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa metode SBS temuan biaya satuannya lebih 
besar. 
Kata kunci:  biaya satuan pendidikan, sistem berbasis pelayanan, biaya   
berdasarkan aktivitas. 
This study aims to determine the process of determining the unit costs applied in 
the field of education with use the service based system (SBS) methode. 
Researchers took the object of research at Universitas Hasanuddin 2015 
especially S1 students. Methods of analyzing data used in this research is 
qualitative analysis with descriptive approach. The data of research were 
obtained from the primary and secondary data. Technique of collection data is 
such as observation, interviews, documentation, and literature which is relevant 
with the object of research. The conclution of this study indicate that there are 
differences in the unit cost of using SBS and activity based costing (ABC) which 
according to SBS methode, unit cost of Legal studies RP 8.781.016,-, Livestock 
Production Rp 12.118.446,-, Civil Engineering Rp 13.338.113,- and Doctor 
Education Rp 28.207.257,-, while use ABC methode the unit cost get Rp 
8.063.000,- in Legal Science, Rp 12.094.000,- in Livestock Production, Rp 
12.912.000 in Civil Engineering, and Rp 27.806.000,- in Doctor Education, so 
that based on that data, the results of unit cost by using SBS is greater. 
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1.1 Latar Belakang 
Pendidikan dipandang sebagai sarana peningkatan mutu sumber daya 
manusia dalam suatu bangsa. Bangsa yang maju adalah bangsa yang peduli 
terhadap pendidikan, yang dapat digambarkan dari pencapaian pendidikan dari 
warga negaranya (Setyaningrum,  2014:1). Tingkat pencapaian pendidikan tinggi 
di Indonesia Tahun 2011/2012 sebesar 3.170 perguruan tinggi. Tingkat 
pencapaian tersebut meningkat menjadi 4.363 jumlah perguruan tinggi di Tahun 
2015/2016 (Pusat Data dan Statistik Pendidikan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Tahun 2011/2012). 
Peningkatan pencapaian tersebut di atas disertai dengan tingginya 
tuntutan akuntabilitas dan keharusan untuk melakukan pengendalian dan 
pengelolaan biaya dalam rangka  mewujudkan pendidikan tinggi yang berkualitas 
(Ismail, 2010:2). Selain itu munculnya ketimpangan biaya pendidikan antara satu 
daerah lainnya berbeda. Misalnya biaya yang dikeluarkan oleh mahasiswa di 
Pulau Jawa akan berbeda dengan biaya yang dikeluarkan oleh mahasiswa di 
Pulau Sulawesi. Oleh karena itu tersebut, Direktorat Perguruan Tinggi 
mengeluarkan Undang-undang No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
yang antara lain mengatur pembiayaan pendidikan tinggi.  
Undang-undang No.12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang 
mengatur pembiayaan pendidikan tinggi berkaitan dengan uang kuliah tunggal 
yang telah distandarisasi menggunakan rumus yang telah dikeluarkan oleh Dirjen 
Pendidikan Tinggi sesuai dengan ketentuan per prodi. Perbedaannya 




indeks kemahalan daerah. Sebelum menentukan Uang Kuliah Tunggal, tiap prodi 
harus menentukan biaya kuliah tunggal yang seharusnya dikeluarkan oleh 
mahasiswa selama menjadi mahasiswa. Biaya kuliah tunggal ini yang akan 
dikurangi dengan biaya operasional Perguruan Tinggi Negeri yang akan 
menghasilkan uang kuliah tunggal. Undang-undang tersebut juga menjelaskan 
mengenai rumus penentuan standar biaya operasional perguruan tinggi. 
Penentuan standar satuan biaya operasional perguruan tinggi negeri dihitung 
berdasarkan perhitungan unit cost per prodi atau program studi.  
Biaya satuan (unit cost) adalah seluruh biaya yang dibebankan dalam 
melaksanakan kegiatan produksi atau menghasilkan jasa atau kegiatan tertentu 
dibagi dengan jumlah satuan produk atau jasa yang dihasilkan (Supriyono,1999). 
Hal ini sesuai dengan pandangan Indra Bastian (2015) yang menyatakan bahwa 
unit cost atau biaya unit adalah biaya per unit pendidikan, misalnya, biaya per 
peserta didik, biaya per satuan pendidikan, biaya per pengajar.  
Universitas Hasanuddin mulai menggunakan biaya satuan (unit cost) 
sejak adanya peraturan mengenai Uang Kuliah Tunggal. Uang Kuliah Tunggal 
(UKT) Universitas Hasanuddin disusun dengan mengacu pada Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Pasal 62 dan Surat Dirjen Dikti Kemendikbud RI 
Nomor : 21/E/T/2012 Tanggal 4 Januari 2012 dan Nomor : 274/E/T/2012 Tanggal 
16 Februari 2012. Ketentuan tersebut menyatakan Uang Kuliah Tunggal (UKT) 
merupakan rerata dari uang kuliah setiap kelompok Program Studi. UKT 
merupakan tarif yang dihitung dari biaya satuan. Biaya satuan merupakan 
komponen biaya operasional yang diperlukan untuk proses pembelajaran diluar 





Perhitungan biaya satuan (unit cost) per mahasiswa per tahun pada suatu 
program studi di perguruan tinggi, membutuhkan informasi yang rinci mengenai 
biaya tetap dan biaya tidak tetap (variabel cost) yang terjadi pada semua level, 
yaitu mulai dari level paling tinggi yaitu tingkat universitas, fakultas, 
jurusan/bagian dan program studi. Uang Kuliah Tunggal (UKT) per semester 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (naskah akademik UKT 
Universitas Hasanuddin, 2012:2):  
UKT (Per semester) =  
Ket  :  UKT : Uang Kuliah Tunggal 
 Unit cost  : Biaya satuan unit yang dikeluarkan oleh 
mahasiswa. 
Pada Tahun 2013 Tim Penyusun Biaya Kuliah Tunggal yang dibentuk 
oleh Universitas Hasanuddin telah merekapitulasi perhitungan biaya satuan (unit 
cost) untuk persiapan uang kuliah tunggal berdasarkan tiap prodi. Hasilnya biaya 
satuan per lulusan per semesternya sangat besar, bahkan mencapai 
Rp29.547.952,- dibandingkan dengan Sumbangan Pembinaan Pendidikan yang 
dikenakan terhadap mahasiswa S1 selama ini yang hanya sebesar antara 
Rp450.000,- sampai Rp5.000.000,- . Besarnya selisih biaya satuan (unit cost) 
dengan SPP per semester tersebut diharapkan ditutupi dengan BOPTN dari 
pemerintah. Namun selisih BOPTN mencapai Rp28.797.952,- per semester per 
mahasiswa. Selisih tersebut tidak akan tertutupi dengan BOPTN yang diperoleh 
selama ini. Kondisi lebih sulit di Tahun 2015 dengan beralihnya status 
Universitas Hasanuddin menjadi Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum, 
yang mengharuskan  mandiri dalam bidang keuangannya. Untuk itu perlu 
diadakan penelitian mengenai biaya satuan mahasiswa S1 di Universitas 
Hasanuddin. 
(unit cost/mahasiswa/prodi/tahun) 
                      2 





Penerapan biaya satuan atau unit cost di perguruan tinggi sangat 
diperlukan agar dapat memberikan gambaran bagi perguruan tinggi dalam 
menghitung penetapan biaya penyelenggaraan pendidikan yang sudah barang 
tentu akan berbeda dengan perguruan tinggi yang lain walaupun 
penyelenggaraan pendidikan yang sama. Sehingga dapat dijadikan dasar bagi 
perguruan tinggi dalam menetapkan biaya penyelenggaraan pendidikan yang 
harus ditanggung oleh mahasiswa. Wahyu Sulistiadi (2011) dalam artikelnya 
mengemukakan Unit cost (biaya satuan) adalah biaya yg dihitung untuk setiap 
satuan produk pelayanan, dan diperoleh dari biaya total dibagi dengan jumlah 
produk. Biaya satuan dalam dunia pendidikan belum begitu banyak yang 
membahasnya padahal biaya satuan ini menjadi sangat penting dalam 
penentuan biaya untuk setiap mahasiswa dalam menyelesaikan pendidikannya. 
Nur Vita Opu,dkk (2014) menyatakan bahwa analisis biaya studi setiap 
mahasiswa (unit cost analysis) merupakan variabel diterminan dalam 
mewujudkan akuntabilitas keuangan lembaga pendidikan. Analisis unit cost 
memberi dasar formula lembaga dalam mengkalkulasi biaya pendidikan seorang 
mahasiswa selama mengikuti studi di lembaga tersebut. Kalkulasi unit cost harus 
mencakup seluruh aktivitas studi baik yang berhubungan langsung maupun tidak 
dengan mahasiswa. Unit cost akan menggambarkan secara rinci dan 
menyeluruh atas beban mahasiswa selama studi di lembaga pendidikan. Beban 
unit cost setiap mahasiswa tersebut, akan ditandingkan (matching) dengan 
subsidi pendidikan pemerintah, sumbangan (partisipasi) masyarakat, dan 
pendapatan lain-lain lembaga, sehingga dapat diketahui beban yang harus 
ditanggung oleh mahasiswa selama studi. Dengan menganalisis biaya satuan 
(unit cost), memungkinkan untuk mengetahui efisiensi dalam penggunaan 




pemerataan pengeluaran masyarakat dan pemerintah untuk pendidikan (Nanang 
Fatah, 2009:24). 
Unit cost atau biaya satuan di bidang pendidikan merupakan biaya per 
unit pendidikan, misalnya biaya per peserta didik, biaya per satuan pendidikan, 
dan biaya per pengajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Indra Bastian (2015) 
yang mengemukakan bahwa terdapat metode untuk menghitung rata-rata biaya 
per peserta didik setiap institusi pendidikan yaitu melalui perhitungan unit biaya 
yang berasal dari biaya langsung dan dari laporan berbasis biaya. Metode 
tersebut disebut sebagai metode perhitungan biaya pendidikan yaitu perhitungan 
biaya satuan pendidikan per peserta didik berbasis kelas (Grade Based System 
= GBS), dan perhitungan biaya satuan pendidikan per peserta didik berbasis 
pelayanan (Service Based System = SBS).  Perhitungan metode GBS dan SBS 
didasarkan pada pertimbangan bahwa biaya sesungguhnya seorang peserta 
didik berbeda pada tingkatan atau kelas yang berbeda, sehingga menarik untuk 
ditelaah lebih lanjut. Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
perhitungan biaya satuan Mahasiswa S-1 Unhas dengan menggunakan metode 
tersebut. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana proses penentuan biaya satuan (unit cost) mahasiswa dengan 
menggunakan Service Based System? 
2. Bagaimana perbedaan biaya satuan (unit cost) yang diperoleh jika 
menggunakan metode yang digunakan oleh organisasi yaitu metode Activity 




1.3 Tujuan Penulisan 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui proses penentuan unit cost mahasiswa dengan 
menggunakan Service Based System. 
2. Untuk mengetahui perbedaan unit cost yang diperoleh jika menggunakan 
metode yang digunakan oleh organisasi yaitu metode Activity Based Costing 
dengan metode Service Based System. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang perhitungan biaya 
satuan (unit cost) di bidang pendidikan terutama perguruan tinggi. Selain 
itu memberikan kontribusi sebagai bahan referensi untuk penelitian sejenis. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
kegunaan. 
a. Bagi Perguruan Tinggi Negeri 
Dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan 
dalam hal penentuan Uang Kuliah Tunggal di masa yang akan datang. 
b. Bagi Masyarakat 
Sebagai acuan atau sumber referensi di masa yang akan datang 
mengenai informasi tentang Grade Based System, Service Based 






1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini diuraikan mengenai landasan teori yang terdiri dari 
pengertian dan uraian mengenai konsep biaya pada pendidikan, Unit 
cost, Grade Based System dan Service Based System, dan penelitian 
terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan 
teori pada penelitian selanjutnya. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, dan metode analisis yang digunakan dalam 
penyusunan skripsi. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini berisi deskripsi objek penelitian yaitu Universitas Hasanuddin 
secara umum, mulai dari sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur 
organisasi, fungsi masing-masing bagian, analisis data, dan interpretasi 
hasil yang diharapkan dapat dijadikan alternatif bagi Universitas 
Hasanuddin dalam mengembangkan kualitasnya. 
BAB V : PENUTUP 
Dalam bab ini akan disampaikan mengenai kesimpulan dan saran dari 




KONSEP BIAYA PADA PENDIDIKAN TINGGI 
2.1 Konsep Biaya Pendidikan 
Konsep biaya dalam hal pendidikan disesuaikan dengan definisi dari 
Hansen dan Mowen (2004) yang berhubungan dengan pengertian biaya. Hansen 
dan Mowen (2004:40) mendefinisikan biaya sebagai “Kas atau nilai ekuivalen 
kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan 
memberikan manfaat saat ini atau di masa yang akan datang bagi organisasi .”  
 Dikaitkan dengan definisi tersebut di atas maka biaya pendidikan 
menurut Fattah (2009:112) mendefinisikan “Biaya pendidikan sebagai jumlah 
uang yang dihasilkan dan dibelanjakan untuk berbagai keperluan 
penyelenggaraan pendidikan.” Demikian juga Coombs dan Hallak (dalam 
ADB,1987:51 dan 1998:18) mendefinisikan “Biaya satuan pendidikan sebagai 
biaya satu bangku/tempat di sekolah yang ditempati oleh seorang peserta didik 
untuk satu tahun ajaran.” Selain itu, terdapat pengertian lainnya yang lebih 
menitikberatkan pada jenis dan sumber biaya dengan menyatakan bahwa biaya 
pendidikan merupakan pengeluaran dan pemanfaatan keuangan untuk 
penyelenggaraan pendidikan yang sumbernya berasal dari pemerintah, 
perorangan, dan masyarakat. 
Supriadi (2003:3) mengartikan biaya pendidikan sebagai semua jenis 
pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik dalam 
bentuk uang maupun barang dan tenaga (yang dapat dihargakan dengan uang). 
Pengertian lain berkenaan dengan biaya pendidikan diungkapkan oleh Sagala 
(2004:176) bahwa biaya pendidikan adalah seluruh usaha yang dicurahkan oleh 




Berdasarkan pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa biaya diartikan 
tidak hanya berupa uang atau rupiah tetapi juga bentuk nonmoneter. Bentuk 
nonmoneter merupakan biaya bukan uang seperti pengorbanan waktu 
seseorang dalam menempuh pendidikan ataupun dalam bentuk barang. 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa biaya 
pendidikan adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh masyarakat untuk 
membiayai peserta didik.  Pemerintah dapat mensubsidi biaya pendidikan 
tersebut dalam bentuk uang, barang maupun jasa untuk keperluan 
penyelenggaraan pendidikan maupun proses belajar mengajar. 
 
2.2 Elemen Biaya Pendidikan Tinggi  
Pembiayaan perguruan tinggi diperoleh dari sumber pemerintah, 
masyarakat dan pihak luar negeri. Dana yang diperoleh dari masyarakat adalah 
perolehan dana perguruan tinggi yang berasal dari sumber-sumber: (a) 
sumbangan pembinaan pendidikan, (b) biaya seleksi ujian masuk perguruan 
tinggi, (c) hasil kontrak kerja yang sesuai dengan peran dan fungsi perguruan 
tinggi, (d) hasil penjualan produk/hasil penelitian yang diperoleh dari 
penyelenggaraan pendidikan tinggi, (e) sumbangan dan hibah dari perorangan, 
lembaga pemerintah, atau lembaga non-pemerintah, (f) penerimaan dari 
masyarakat lainnya. Sedangkan penerimaan dana dari pihak luar negeri diatur 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Usaha untuk meningkatkan penerimaan dana dari masyarakat dan luar 
negeri didasarkan atas pola prinsip tidak mencari keuntungan. Demikian juga 
dengan penggunannya dilakukan sesuai dengan aturan yang berlaku dan 




dilaksanakan adalah pembuatan rencana anggaran dan pelaksanaan 
pembukuan atau pertanggungjawaban keuangan pendidikan. 
Rencana anggaran perguruan tinggi diusulkan rektor/ketua/direktur dan 
disetujui oleh senat perguruan tinggi. Anggaran tersebut diusulkan ke 
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, menteri lain, atau 
pimpinan lembaga pemerintah lain seperti Kementerian Keuangan untuk 
digabungkan dan disahkan menjadi anggaran pendapatan dan belanja nasional. 
Pimpinan perguruan tinggi menyusun usulan struktur tarif dan tata cara 
pengelolaan dan pengalokasian dana yang berasal dari masyarakat. Setelah 
disetujui oleh senat perguruan tinggi usulan ini diajukan oleh rektor/ketua/direktur 
melalui Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi atau pimpinan lembaga 
lain kepada Menteri Keuangan untuk disahkan. 
Perguruan tinggi menyelenggarakan pembukuan terpadu berdasarkan 
peraturan tata buku yang berlaku. Pembukuan keuangan perguruan tinggi yang 
diselenggarakan oleh pemerintah diperiksa oleh aparat pengawasaan fungsional 
pemerintah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
Kewenangan penerimaan, penyimpanan dan penggunaan dana serta 
pembukuan keuangan perguruan tinggi yang diselenggarkan oleh masyarakat 
ditentukan oleh badan penyelenggara perguruan tinggi berdasarkan status 
perguruan tinggi yang dimaksud. 
 
2.3 Metode Perhitungan Biaya Pendidikan 
Ada beberapa cara dalam mengidentifikasikan dan mengukur biaya 
pendidikan. Pengidentifikasian dan pengukuran biaya yang terkait dengan 





2.3.1 Biaya Rata-rata (AC) dan Biaya Marjinal (MC)  
Analisis biaya berkaitan dengan total biaya pendidikan atau dengan unit 
costs (biaya per murid). Terdapat dua cara untuk menghitung unit costs:  
a. Biaya rata-rata per murid, yaitu biaya keseluruhan dibagi jumlah murid yang 
mendaftar di suatu sekolah / suatu level.  
b. Biaya rata-rata per lulusan adalah biaya total keseluruhan dibagi jumlah 
lulusan.  
Untuk menunjukkan hubungan antara biaya-biaya dengan output atau 
skala operasional suatu usaha dan melihat keterkaitannya dengan biaya total 
(TC), biaya rata-rata (AC) dan biaya marjinal (MC) adalah dengan 
memperhatikan fungsi biaya. Perhitungan tiap-tiap fungsi biaya dilakukan 
sebagai berikut: Biaya total (TC) pertahun adalah biaya tetap (FC) ditambah 
biaya variabel (VC, tergantung jumlah murid). Sedangkan biaya rata-rata (AC) 
adalah (TC) dibagi dengan jumlah output. Maka (AC) akan rendah bila jumlah 
siswa tinggi. Biaya marjinal (MC) adalah tambahan biaya yang terjadi karena ada 
penambahan unit costs/murid yand mendaftar. Hubungan antara AC dan MC 
bervariasi antar berbagai institusi dan tergantung dari bentuk costs function, 
yakni yang berkaitan antara cost dengan size. Ada tiga kemungkinan dimana AC 
dan MC mungkin berubah (naik, turun, atau tetap) sebagai hasil kenaikan murid 
yang mendaftar, tergantung dari: (a) berapa FC dan VC terkait dengan jumlah 
siswa, (b) apakah sumber daya dapat secara penuh digunakan atau apakah ada 
kapasitas yang tidak digunakan, yang berarti jumlah siswa dapat meningkat 
tanpa perlu menambah FC, dan (c) proporsi FC dan VC akan menentukan 




Ada tiga macam bentuk AC dan MC yaitu:  
a. Constans return to scale (AC=MC, dimana AC sama, tidak tergantung 
jumlah unit)  
b. Economies of scale (average cost menurun akibat jumlah unit bertambah, 
sehingga MC<AC)  
c. Diseconomies of scale/decreasing return of scale (MC >AC, sehingga AC 
meningkat bila jumlah unit bertambah).  
Penghitungan MC di sektor pendidikan sulit diukur secara tepat, juga 
kompleksitas kaitan antara ukuran dan biaya. Namun demikian konsep-konsep 
AC dan MC serta FC dan VC sangat penting dalam menganalisa biaya. 
2.3.2 Biaya Bersama (Joint Costs) Pendidikan  
Konsep biaya bersama muncul untuk menilai implikasi dari berbagai 
produk yang dihasilkan oleh pendidikan (seperti cognitive dan noncognitive 
outputs) atau oleh pendidikan tinggi (teaching dan research). Hal ini disebabkan 
single unit cost untuk single output/product sangat sulit untuk diukur. Contoh: 
beberapa input menghasilkan dua atau lebih output, misalnya bangunan-
bangunan sekolah, administrasi pusat, perpustakaan-perpustakaan, dan lain-lain.  
2.3.2.1 Metode Alokasi Biaya Bersama(Joint Costs) 
Pengalokasian biaya bersama kepada tiap-tiap produk dapat 
menggunakan salah satu metode di bawah ini. 
a. Metode Rata-Rata Biaya per Satuan 
Metode rata-rata biaya per satuan hanya dapat digunakan bila output 




metode tersebut digunakan oleh organisasi yang menghasilkan beberapa 
macam produk yang sama dari satu proses bersama tetapi mutunya 
berlainan. Metode tersebut menghitung harga pokok masing-masing output 
sesuai dengan proporsi kuantitas yang diproduksi. Jalan pikiran yang 
mendasari pemakaian metode tersebut adalah semua output dihasilkan dari 
proses yang sama, maka tidak mungkin biaya untuk memproduksi satuan 
output berbeda satu sama lain. 
b. Metode Rata-Rata Terhitung 
Jika dalam metode rata-rata biaya per satuan dasar yang dipakai dalam 
mengalokasikan biaya bersama adalah kuantitas output, maka dalam 
metode rata-rata tertimbang kuantitas output ini dikalikan dulu dengan angka 
penimbang dan hasil kalinya baru dipakai sebagai dasar alokasi. Penentuan 
angka penimbang untuk tiap-tiap output didasarkan pada jumlah tenaga 
pengajar yang kompeten sesuai bidangnya, jumlah referensi dalam 
menambah ilmu di bidang masing-masing, jumlah tenaga pendukung dalam 
proses belajar mengajar, dan jumlah fasilitas pendukung seperti 
laboratorium, perpustakaan yang dipakai untuk tiap jenis output yang 
dihasilkan.  
2.3.3 Pendekatan Kecukupan (Adequacy Approach) 
Pengukuran biaya pendidikan seringkali menitikberatkan kepada 
ketersediaan dana yang ada. Namun secara bersamaan seringkali mengabaikan 
adanya standar minimal untuk melakukan pelayanan pendidikan. Konsep 
pendekatan kecukupan menjadi penting karena memasukan berbagai standar 
kualitas dalam perhitungan pembiayaan pendidikan. Oleh karenanya, 




Kualitas pelayanan pendidikan tersebut dapat ditunjukkan adanya variasi 
biaya pendidikan yang cukup ideal untuk mencapai standar kualitas tersebut. 
Analisis kecukupan biaya pendidikan ini telah digunakan di beberapa negara 
bagian Amerika Serikat untuk mengalokasikan dana pendidikan. Berbagai studi 
di Indonesia telah pula mencoba memperhitungkan biaya pendidikan 
berdasarkan standar kecukupan. Perhitungan biaya pendidikan berdasarkan 
pendekatan kecukupan ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya: (a) besar 
kecilnya sebuah institusi pendidikan, (b) jumlah siswa, (c) tingkat gaji guru 
(karena bidang pendidikan dianggap sebagai highly labour intensive), (d) rasio 
siswa dibandingkan jumlah guru, (e) kualifikasi guru, (f) tingkat pertumbuhan 
populasi penduduk (khususnya di negara berkembang), (g) perubahan dari 
pendapatan (revenue theory of cost). 
2.4 Klasifikasi Biaya Pendidikan 
Penggolongan biaya diperlukan untuk mengembangkan biaya yang dapat 
membantu manajemen organisasi dalam pencapaian tujuan. Sulistianingsih dan 
Zulkifli (1999:83-86) dan Harnanto dan Zulkifli (2003:14) (dalam Indra 
Bastian,2015:340-342) menyatakan penggolongan biaya dapat didasarkan pada: 
a. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai, diklasifikasikan menjadi: 
 Biaya langsung, adalah biaya yang terjadi karena ada sesuatu yang 
dibiayai. Terdapat dua fungsi kegunaan perhitungan biaya langsung bagi 
manajerial yaitu untuk pengambilan keputusan manajerial dan untuk 
pengendalian biaya. 
 Biaya tidak langsung, adalah biaya yang terjadi tidak tergantung kepada 




b. Hubungannya dengan perencanaan, pengendalian, dan pembuatan 
keputusan, biaya ini dikelompokkan ke dalam golongan: 
 Biaya standar dan biaya dianggarkan. 
a) Biaya standar, merupakan biaya yang ditentukan di muka 
(predetermine cost) yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya 
dikeluarkan untuk menghasilkan satu unit pelayanan/produk. 
b) Biaya yang dianggarkan, merupakan perkiraan total pada tingkat 
pelayanan/produk yang direncanakan. 
 Biaya terkendali dan biaya tidak terkendali 
a) Biaya terkendali (controllable cost), merupakan biaya yang dapat 
dipengaruhi secara signifikan oleh pimpinan organisasi pelayanan 
tertentu. 
b) Biaya tidak terkendali (uncontrollable cost), merupakan biaya yang 
tidak secara langsung dikelola oleh otoritas pimpinan organisasi 
pelayanan tertentu. 
 
2.5 Biaya Satuan (Unit Cost) Pendidikan 
Fattah (2009:6) mendefinisikan, “Biaya satuan per siswa adalah biaya 
rata-rata per siswa yang dihitung dari total pengeluaran sekolah dibagi seluruh 
siswa yang ada di sekolah (enrollment) dalam kurun waktu tertentu.” 
Secara sederhana biaya satuan dihitung dengan membagi seluruh jumlah 
pengeluaran perguruan tinggi dengan jumlah mahasiswa yang aktif pada tahun 
tertentu. Enoch (1995:239) menjelaskan, 
“Biaya satuan menyatakan jumlah pengeluaran yang dipergunakan oleh setiap 
murid dalam suatu tahun tertentu, baik dalam sistem pendidikan secara 
keseluruhan, atau hanya pada tingkatan dan jenis pendidikan tertentu, atau 





Fattah (2012:11) mengemukakan bahwa terdapat 2 (dua) cara untuk 
menghitung unit cost (biaya satuan): 
a. Biaya rata-rata per murid, yaitu biaya keseluruhan dibagi jumlah murid yang 
mendaftar di suatu sekolah/suatu level: 
b. Biaya rata-rata per lulusan adalah biaya total keseluruhan dibagi jumlah 
lulusan. 
Perhitungan biaya satuan (unit cost), subsidi dari pemerintah idealnya 
dalam sistem penganggaran di Indonesia adalah menggunakan prinsip money 
follow function (www.anggaran.depkeu.go.id). Prinsip tersebut menyatakan bahwa 
pengalokasian anggaran untuk mendanai suatu kegiatan didasarkan pada tugas 
dan fungsi dari masing-masing satuan kerja/unit sesuai dengan amanat undang-
undang. Prinsip ini menerangkan bahwa biaya atau uang yang dibutuhkan 
adalah sesuai dengan kegiatan atau aktivitas yang sudah dibuat terlebih dahulu 
bukan uang terlebih dulu ada kemudian baru menyusun kegiatan. Prinsip ini 
memungkin seluruh kegiatan yang ada dapat terlaksana secara tepat dan 
terencana. Sehingga sangatlah tepat menggunakan konsep tersebut dalam 
mempertimbangkan biaya satuan (unit cost) suatu bentuk pendidikan. Hal ini 
sejalan dengan pandangan Matin (2013:160-161) mengungkapkan bahwa:  
“Konsep biaya satuan adalah menunjuk kepada jumlah biaya rutin yang 
dihabiskan setiap siswa selama satu tahun ajaran. Biaya satuan dapat disebut 
biaya pendidikan untuk satu siswa dalam satu tahun pada jenjang pendidikan 
tertentu. Unit cost dihitung hanya berdasarkan kepada biaya rutin atau disebut 
juga dengan biaya operasional”. 
 
Demikian juga pandangan Fattah (2009: 24) yang menyatakan bahwa 
biaya satuan per murid merupakan ukuran yang menggambarkan seberapa 
besar uang yang dialokasikan ke sekolah-sekolah secara efektif untuk 




Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa biaya satuan 
(unit cost) adalah biaya rata-rata yang digunakan pelajar selama kurun waktu 
tertentu guna mendapatkan pendidikan. Biaya satuan dapat digunakan sebagai 
standar penetapan biaya sekolah/satuan pembiayaan pendidikan. Tinggi 
rendahnya biaya satuan suatu produk dipengaruhi oleh besarnya biaya total dan 
besarnya produk / layanan, atau lebih jelasnya dapat dilihat dalam rumus berikut 
: 
Biaya satuan pada unit produksi =  
Penentuan unit cost menurut Sahertian (1994:215) dapat dibagi menjadi 2 
(dua) macam, yakni: 
a. Unit cost untuk keperluan rutin yaitu besarnya biaya yang diperlukan untuk 
mendidik seorang siswa pada satu tingkatan dan jenis pendidikan tertentu 
selama satu tahun. 
b. Unit cost untuk biaya modal yaitu besarnya biaya yang diperlukan untuk 
menyediakan tempat bagi seorang siswa pada suatu tingkatan dan jenis 
pendidikan tertentu. 
Pendapat di atas membedakan biaya satuan (unit cost) dalam biaya 
operasional dan biaya satuan dalam biaya modal atau investasi. Masing-masing 
memiliki kegunaan yang berbeda-beda. Biaya satuan untuk keperluan rutin 
digunakan untuk mengetahui berapa jumlah keperluan untuk setiap mahasiswa 
setiap tahunnya. Sedangkan biaya satuan untuk biaya modal digunakan untuk 
menambah sarana prasarana sekolah. Biaya satuan atau unit cost sangat perlu 
diterapkan di perguruan tinggi agar dapat memberikan gambaran bagi perguruan 
tinggi dalam menghitung penetapan biaya penyelenggara pendidikan yang sudah 
    Biaya total pada unit produksi 




barang tentu akan berbeda dengan perguruan tinggi yang lain walaupun 
menyelenggarakan pendidikan yang sama. 
Berbeda dengan beberapa pendapat di atas, Supriadi (2003:202) 
membagi biaya satuan (unit cost) kedalam jenis/tingkat, biaya satuan (unit cost) 
terdiri atas tiga jenis/tingkat. Pertama, di tingkat sekolah, biaya satuan siswa 
adalah rata-rata biaya per siswa per tahun yang merupakan hasil bagi dari total 
RAPBS dan dana non-RAPBS oleh jumlah siswa. Kedua, dari segi siswa, biaya 
satuan menunjuk pada jumlah total pengeluaran (keluarga) siswa untuk 
pendidikan. Ketiga, biaya satuan total per siswa adalah rata-rata dari seluruh 
dana pemerintah dan masyarakat yang diterima oleh sekolah ditambah dengan 
pengeluaran setiap siswa.  
2.5.1 Teknik Perhitungan Biaya Satuan Pendidikan 
Metode untuk menghitung rata-rata biaya per peserta didik setiap satuan 
pendidikan yaitu melalui perhitungan biaya satuan yang berasal dari biaya 
langsung dari laporan sekolah berbasis biaya. Metode ini dapat digunakan 
dengan mudah untuk membandingkan biaya pendidikan peserta didik pada 
institusi yang berbeda. Namun metode ini hanya dapat digunakan untuk biaya 
pendidikan peserta didik pada tingkatan/kelas tertentu saja. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Bastian (2015) yang menyatakan bahwa biaya sesungguhnya 
seorang peserta didik berbeda pada tingkatan/kelas yang berbeda.  
Pendapat tersebut di atas  beralasan karena rata-rata biaya per peserta 
didik tidak mempresentasikan kebutuhan banyak peserta didik, dan tidak 
memberinya data yang diperlukan dalam penganggaran dan perencanaan yang 
tepat. Untuk itu Bastian (2015:361-364) menyatakan pengukuran seluruh biaya 
pendidikan, satuan pendidikan atau sekolah yang tepat adalah dengan 




2.5.1.1  Perhitungan Biaya satuan Pendidikan Per Peserta Didik Berbasis 
Pelayanan (Service Based System) 
Dasar dari perhitungan sistem berbasis pelayanan (Service Based 
System) adalah tingkatan pelayanan/jasa pendidikan yang diterima. Langkah 
pertama perhitungannya, dilakukan pemisahan biaya sekolah berdasarkan tipe 
pelayanan/jasa yang tersedia. Misalnya pemisahan untuk pelayanan untuk 
pendidikan umum, pendidikan khusus, atletik dan konsultasi. Sistem tersebut 
menghitung biaya setiap peserta didik berdasarkan jumlah hari masuk sekolah, 
dan memperkirakan jumlah unit yang dibutuhkan dalam pendidikan khusus, 
atletik, dan konsultasi.  
Perhitungan sistem tersebut, secara akurat membedakan antara berbagai 
tipe pelayanan/jasa yang tersedia. Selain itu perbedaan biaya menunjukkan 
perbedaan sesungguhnya dalam pelayanan/jasa yang diterima. Hal ini 
disebabkan perhitungan sistem ini  mampu memisahkan biaya berdasarkan sifat 
dan intensitas pelayanan/jasa yang tersedia, menempatkan dan mengatasi 
masalah biaya di sekolah dengan lebih mudah. Adapun rumusan perhitungan 
biaya satuan pendidikan per peserta didik berbasis pelayanan: 






Total Biaya Langsung  & Biaya Tidak Langsung 




2.6 Hasil Kajian yang Relevan 
1. Ngadirin (2011) yang menganalisis kebijakan pemerintah dalam bidang 
pembiayaan pendidikan dasar. Analisis yang dilakukan termasuk 
menghitung biaya satuan pendidikan sekolah dasar. Hasil analisisnya 
menunjukkan satuan biaya untuk sekolah dasar adalah sebesar 
Rp.1.767.000 per siswa per tahun yang jauh lebih besar dari alokasi satuan 
biaya yang diterapkan saat ini. 
2. Purwanti dan Sumarjo (2012) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui besar unit cost bahan praktik kerja bengkel Jurusan Bangunan 
di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Hasil penelitian diperoleh unit cost 
berdasarkan perhitungan riil per tahun yaitu sebesar Rp. 47.735.920. Besar 
unit cost per tahun per siswa adalah Rp.561.599. Terjadi sisa anggaran dari 
kebutuhan riil yaitu sebesar Rp. 14.773.880. 
3. Pajri (2013) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
biaya yang dikeluarkan masing-masing siswa pada mata pelajaran praktek 
kerja bengkel Bidang Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 
Depok Sleman Yogyakarta. Hasil dari penelitiannya adalah Kelas X sebesar 
Rp1.124.000, Kelas XI sebesar Rp1.013.000 dan Kelas XII sebesar 
Rp987.000. 
4. Setyaningrum (2014) melakukan penelitian mengenai unit cost yang 
menghasilkan rancangan model pengalokasian biaya berbasis aktivitas 
dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut menghasilkan: (1) 
proses bisnis yang terjadi melalui 3 level yaitu manajerial proses, proses 
utama dan proses pendukung, (2) cost object dari SMK Negeri 3 Tangerang 
Selatan adalah layanan pendidikan dengan 3 kompetensi keahlian yaitu 




direct labor, material serta overhead cost diideintifikasi, (3) mengidentifikasi 
expense category menjadi biaya rutin dan biaya pengembangan, dan 
menentukan cost driver pada tiap-tiap aktivitas (4) pembentukan model ABC, 
dan berdasarkan hasil perhitungan menggunakan model ABC (Activity 
Based Costing) Hasil penelitiannya menghasilkan biaya satuan (unit cost) 
per siswa per program keahlian di SMK Negeri 3 Kota Tangerang Selatan 
yakni sebesar: Animasi Rp10.018.166 per tahun atau Rp834.847 per bulan, 
Teknik Sepeda Motor Rp8.923.452 per tahun atau Rp743.621 per bulan dan 
Administrasi Perkantoran Rp8.250.239 per tahun atau Rp687.520 per bulan. 
 
2.7 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pikir penelitian ini dimulai dengan menganalisis komponen-
komponen biaya yang ada di dalam pembiayaan pendidikan tinggi. Analisis 
komponen ini berdasarkan pada standar satuan biaya operasional perguruan 
tinggi negeri yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 19 Maret 2013. Komponen 
dalam biaya langsungnya yaitu: sumber daya manusia, bahan habis pakai, 
sarana umum, dan gedung perkuliahan & perkantoran. Biaya langsung biasanya 
baiya yang digunakan per fakultas yang digunakan untuk melaksanakan aktivitas 
inti dalam perguruan tinggi yaitu belajar mengajar, biaya langsung dianalisis 
penggunaannya berdasarkan per program studi atau prodi karena tiap prodi 
memerlukan kebutuhan yang berbeda untuk proses pembelajarannya. 
Komponen lainnya dalam pembiayaan pendidikan tinggi terdapat biaya 
tidak langsung per universitas yaitu biaya: depresiasi, opersional (biaya SDM 
manajerial & non dosen; dan sarana & prasarana non pembelajaran), 




joint cost atau biaya bersama yang ditanggung oleh seluruh  mahasiswa di setiap 
program studi sehingga digunakan metode rata-rata untuk perhitungan biaya 
bersamanya. Pembagian berdasarkan program studi dilakukan karena 
kebutuhan proses belajar mengajar di tiap prodi berbeda walaupun dalam 
fakultas yang sama. 
Biaya langsung yang telah dianalisis dan biaya tidak langsung yang 
sudah di hitung per prodinya akan menghasilkan total biaya langsung dan total 
biaya tidak langsung per prodi. Total biaya langsung dan biaya tidak langsung ini 
yang akan dihitung menggunakan perhitungan biaya satuan pendidikan per 
peserta didik berbasis pelayanan (Service Based System). Sistem tersebut 
digunakan dengan alasan tiap prodi menggunakan dan memerlukan pelayanan 
yang berbeda sehingga mampu memisahkan biaya berdasarkan sifat dan 
intensitas pelayanan/jasa yang tersedia, menempatkan dan mengatasi masalah 
biaya di perguruan tinggi dengan lebih mudah. Dengan kata lain variabel yang 
mempengaruhi biaya satuannya berbeda dikarenakan pelayanan/jasa yang 
diberikan tersebut. Kerangka piker ini digambarkan ke dalam flow chat seperti 
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3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif.  
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah deskriptif berupa analisis 
penerapan biaya satuan mahasiswa S1 oleh Universitas Hasanuddin. Augustine 
dan Kristaung (2013:52) menjelaskan pendekatan deskriptif merupakan suatu 
penelitian kualitatif yang hanya menggambarkan satu parameter tertentu tanpa 
mempersalahkan apa, bagaimana, dan mengapa hal tersebut terjadi. Tujuan dari 
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Jadi, penelitian ini memotret fakta 
lapangan, kemudian disajikan sebagai sebuah laporan penelitian yang memakai 
prosedur dan standar keilmuan yang sesuai dengan tema penelitian.  
 
3.2 Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti berperan dalam rangka menghimpun data dan 
menemui secara langsung pihak-pihak yang memberikan informasi. Kehadiran 








3.3 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini  dilaksanakan di salah satu universitas negeri yang ada di 
Makassar.  Universitas tersebut adalah Universitas Hasanuddin (UNHAS) yang 
berlokasi di jalan Perintis Kemerdekaan Km 10, Makassar, Sulawesi Selatan. 
 
3.4 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan berupa: 
1) Data primer, yang diperoleh secara langsung dari nara sumber. Data 
yang diamati dan dicatat dari hasil penelitian lapangan seperti 
melakukan wawancara secara mendalam.   
2) Data sekunder didapatkan melalui studi pustaka yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Data tersebut berupa dokumen atau arsip-arsip 
tertulis lainnya. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggabungkan berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Kegiatan dalam pengumpulan 
data adalah sebagai berikut: 
1. Pengamatan (Observasi) 
Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung di Universitas 
Hasanuddin. Tujuannya untuk mengetahui aktivitas-aktivitas serta biaya 
yang harus dikeluarkan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya.  
2. Wawancara (interview) 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh keterangan yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Caranya dengan melakukan tanya jawab sambil bertatap 




(panduan wawancara). Wawacara penelitian ini dilakukan tetrhadap Tim 
Penyusun UKT Universitas Hasanuddin dan pihak-pihak yang berhubungan 
dengan Tim tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan keterangan-
keterangan yang berkaitan dengan permasalahan yang ada di dalam 
penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dilakukan adalah melakukan pencatatan terhadap data-
data mengenai pengeluaran-pengeluaran dalam menentukan biaya satuan 
pendidikan di Universitas Hasanuddin.  
4. Studi Pustaka 
Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data atau kepustakaan 
yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.  
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskritif kualitatif. Teknik tersebut dilakukan dengan menganalisis hasil 
pengumpulan data lalu  merekomendasikan hasilnya, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data mahasiswa aktif Universitas Hasanuddin selama 
Tahun 2015, lalu diklasifikasikan per kelompok program studi. Setelah 
pengklasifikasian dan di analisis lalu ditentukan program studi mana 
yang mewakili tiap kelompok program studi. 
2. Mengumpulkan seluruh data mengenai pembiayaan perguruan tinggi 
dalam penelitian ini yaitu Universitas Hasanuddin. Biaya tersebut 




3. Setelah dianalisis kedalam biaya langsung dan tidak langsung lalu 
dianalisis lagi ke dalam beberapa komponen biaya. Komponen biaya 
langsung adalah sumber daya manusia, bahan habis pakai, sarana, 
dan gedung. Sedangkan komponen biaya tidak langsung adalah 
depresiasi, operasional (biaya SDM manajerial & non dosen; sarana & 
prasarana non pembelajaran), pemeliharaan, dan kegiatan lain-lain. 
4. Biaya langsung lalu dianalisis berdasarkan jumlah prodi per 
fakultasnya. Contohnya sosial-humaniora yang memerlukan ruang 
kelas dan studio; sains yang memerlukan ruang kelas, studio dan 
laboratorium; rekayasa yang memerlukan ruang kelas, studio, 
laboratorium, dan bengkel; dan yang terakhir ada kedokteran yang 
memerlukan ruang kelas, studio, laboratorium, bengkel, dan 
lapangan/klinik layanan. Sehingga akan menghasilkan total biaya 
langsung per prodi per fakultas. 
5. Dalam biaya tidak langsung ada biaya bersama (joint cost) yang 
digunakan pada tingkat universitas tetapi pembebanan per 
mahasiswa. Penelitian ini melakukan pembagian joint cost dibagi per 
program studi terlebih dahulu untuk memudahkan dalam perhitungan 
dengan biaya langsungnya yang sudah dibagi per prodi. Sehingga 
dalam perhitungannya digunakan metode rata-rata. Dalam metode ini 
biaya tidak langsung dihitung sesuai dengan proporsi kuantitas yang 
diproduksi. Setelah perhitungan tersebut maka akan diperoleh total 
biaya tidak langsung  per prodi. 
Rumus Biaya Bersama : 
= 
Biaya tidak langsung per Universitas 




6. Setelah diketahui total biaya langsung dan biaya tidak langsung per 
program studinya maka akan dihitung biaya satuan per peserta didik 
menggunakan basis pelayanan. Basis pelayanan digunakan karena 
tiap program studi memerlukan pelayanan dan kebutuhan yang 
berbeda-beda walaupun dalam fakultas yang sama. 
Rumus : 
  =  
7. Hasil dari perhitungan tersebut menghasilkan biaya satuan per 
mahasiswa per program studi yang dapat digunakan untuk referensi 

















Total Biaya Langsung  & Biaya Tidak Langsung 
Jumlah Peserta Didik yang Aktif pada Setiap Program Studi 
 61 
 
BAB  V 
PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam menentukan 
biaya satuan dapat menggunakan metode Service Based System dan berapa 
besaran perbedaan biaya satuan antara metode Activity Based Costing  dengan 
Service Based System yang digunakan di Universitas Hasanuddin.  
Penggunaan metode Activity Based Costing menghasilkan biaya 
satuan per semester pada program studi yang dijadikan sampel mencapai 
Rp27.806.000,- untuk Program Studi Pendidikan dokter. Sedangkan program 
studi lain seperti Ilmu Hukum mencapai Rp 8.063.000,-, Peternakan sebesar 
Rp12.094.000,-, dan Teknik Sipil  yaitu sebesar Rp 12.912.000,-. 
Penggunaan metode Service Based System biaya satuan per 
semesternya terbukti lebih besar dibandingkan menggunakan metode Activity 
Based Costing. Program Studi Pendidikan Dokter biaya satuannya hanya 
sebesar Rp 28.207.257,-, Program Studi Ilmu Hukum sebesar Rp 8.781.016,-, 
Peternakan sebesar Rp 12.118.446,-, dan Teknik Sipil sebesar Rp 13.338.113,-. 
Berdasarkan perbedaan biaya satuan yang terjadi maka dapat disimpulkan 
dengan metode Service Based System dapat digunakan dalam perhitungan 
biaya satuan yang terjadi di Universitas Hasanuddin akan tetapi biaya satuan 
yang dikenakan kedepannya akan lebih tinggi dari pada biaya satuan yang 
menggunakan metode Activity Based Costing, sehingga untuk kedepannya 
sebaiknya Universitas Hasanuddin tetap menggunakan metode Activity Based 
Costing dikarenakan hasil biaya satuannya lebih kecil dan hasil perhitungan 





Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, peneliti memberikan saran yang 
sekiranya bermanfaat yaitu : 
1. Universitas Hasanuddin sebaiknya tetap menggunakan Metode Activity 
Based Costing dalam penentuan biaya satuannya, karena dapat 
mengurangi besaran biaya kuliah tunggal yang dibebankan ke 
mahasiswa. Selain dapat meminimalisir biaya yang dibebankan ke 
mahasiswa juga dapat mengefisiensi biaya yang dibebankan dalam 
menghitung sendiri biaya satuannya karena tidak memerlukan tenaga dan 
waktu yang cukup banyak untuk menyelesaikannya. 
2. Universitas Hasanuddin seharusnya menjelaskan mengenai alokasi biaya 
yang digunakan tiap mahasiswa secara terperinci selama proses belajar 
mengajar agar jika dilakukan penelitian kembali mengenai topik ini, 
peneliti akan lebih mudah dalam menjabarkan data yang ada. 
 
5.3  Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 
keterbatasan yang menyebabkan hasil penelitian ini jauh dari kata “sempurna”. 
Hal ini disebabkan antara lain: 
1. Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat global atau tidak rinci 
sehingga akan sulit untuk mengetahui nilai pasti dari hasil penelitiannya, 
dan menyulitkan peneliti untuk mengetahui rincian dari biaya dihasilkan 
tiap mahasiswa. 
2. Data dalam penelitian ini juga tidak menjelaskan alokasi biaya yang 
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